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Abstract: The purpose of this study is to describe the cognitive learning 
outcomes of student’s physics through the application of metacognitive strategies. The 
research method used is Pre-Experimental by using One Shot Case Study design. This 
research was conducted at SMAN 8 Pekanbaru in May 2016 until June 2017 with 
research subject at Class XII MIA 1 consisting of 35 students. The data in this study is 
the results of student's cognitive learning outcomes test which are diagnostic test in the 
form of multiple choice reasoned amounted to 10 questions. The data analysis used is 
descriptive analysis that is by determining the absorption and learning difficulties of 
student. Based on data analysis, the result shows that the average absorption of 
students Class XII MIA 1 is 70,7% which is in good category. For the analysis of the 
student's learning difficulties, the result is that at each stage of problem solving on 
metacognitive strategy shows that from 34 students almost half of them have difficulty in 
understanding stage of problem, problem solving planning stage and interpretation 
stage, and only a small part having difficulties in planning stage plan. This means that 
students have the ability to process data in a good mathematical form. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar 
kognitif fisika siswa melalui penerapan strategi metakognitif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Pre-Experimental dengan menggunakan design One Shot Case Study. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Pekanbaru pada bulan Mei 2016 sampai Juni  
2017 dengan subjek penelitian pada Kelas XII MIA 1 yang terdiri dari 35 siswa. Data 
dalam penelitian ini dari hasil tes hasil belajar kognitif siswa yang merupakan tes 
diagnostik berbentuk pilihan ganda beralasan berjumlah 10 soal. Adapun analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu dengan menentukan daya serap dan 
kesulitan belajar siswa. Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh daya serap 
rata-rata siswa Kelas XII MIA 1 sebesar 70,7% dan berapa pada kategori baik. Untuk 
analisis kesulitan belajar siswa didapatkan hasil yaitu, pada tiap tahap pemecahan 
masalah pada strategi metakognitif menunjukkan dari 34 siswa hampir setengahnya 
mengalami kesulitan dalam tahap pemahaman masalah, tahap perencanaan pemecahan 
masalah dan tahap penafsiran, serta hanya sebagian kecil yang mengalami kesulitan 
pada tahap pelaksanaan perencanaan sesuai rencana. Hal ini bermakna siswa 
mempunyai kemampuan pengolahan data dalam bentuk matematis yang baik.   
 





Salah satu mata pelajaran yang turut berperan penting dalam usaha meningkatkan 
wawasan, keterampilan serta mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan 
berkompeten dalam menghadapi perkembangan zaman adalah IPA. Ilmu Pengetahuan 
Alam telah menjadi salah satu ilmu yang memegang peranan penting dalam 
perkembangan teknologi saat ini. Salah satu cabang IPA yang ikut mendasari 
perkembangan teknologi saat ini dan menciptakan keharmonisan hidup dengan alam 
sekitar adalah Fisika (Risa, dkk, 2013). Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di 
dalam kehidupan sehari-hari, serta sebagai bekal pemahaman untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (Depdiknas, 2006). Sehingga pemahaman tentang 
fisika yang baik akan membantu kehidupan seorang individu dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
Pentingnya mata pelajaran fisika ini mendorong guru untuk menerapkan berbagai 
strategi pembelajaran fisika untuk meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. Adapun 
prestasi belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses 
belajar mengajar yang ditunjukkan dengan angka nilai tes yang diberikan oleh guru 
(Laila, 2010). Strategi pembelajaran yang digunakan diutamakan yang sesuai dengan 
kurikulum yang sekolah pakai. Dimana pada kurikulum yang terbaru, yaitu kurikulum 
2013 siswa dituntut untuk belajar mandiri. Berdasarkan Permendikbud No. 81a Tahun 
2013 Tentang Implementasi Kurikulum, bahwasannya Guru menyediakan pengalaman 
belajar bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan 
mereka mengembangkan potensi yang dimiliki mereka menjadi kompetensi yang 
ditetapkan dalam dokumen kurikulum atau lebih. Pengalaman belajar tersebut semakin 
lama semakin meningkat menjadi kebiasaan belajar mandiri dan sebagai salah satu 
dasar untuk belajar sepanjang hayat. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa 
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta 
didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus 
berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar memahami 
dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja 
memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras 
mewujudkan ide-idenya (Depdiknas, 2013).   
Berdasarkan hasil observasi dengan mewawancarai seorang guru Fisika yang 
mengajar Kelas XII di SMAN 8 Pekanbaru menyatakan bahwa walaupun menggunakan 
kurikulum 2013 masih ada sebagian kecil guru yang menggunakan metode 
konvensional dan berpusat pada guru. Jadi para siswa dalam proses pembelajaran tidak 
terbiasa belajar mandiri. Selanjutnya terkait hasil belajar siswa beliau menyatakan 
bahwa dari seluruh KD pada semester 1 yang paling rendah tingkat ketuntasannya 
adalah pada KD Listrik Statis. 
Strategi metakognitif adalah salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk 
mendukung konsep belajar mandiri siswa (Andri dkk, 2015). Strategi ini menjadi salah 
satu cara untuk menumbuhkan kemampuan berfikir sehingga memudahkan siswa 
belajar. Strategi metakognitif adalah suatu strategi yang melatihkan berbagai 
keterampilan berfikir dan belajar ketika seorang siswa mengetahui letak kesalahannya 
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dan dapat menemukan cara untuk memperbaikinya (Siti dan Bambang, 2013). Proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi metakognitif untuk menumbuhkan 
kesadaran serta pengetahuan siswa terhadap proses dan aktifitas berpikirnya pada setiap 
fase pemecahan masalah yaitu, (1) pemahaman masalah, (2) perencanaan pemecahan 
masalah, (3) pelaksanaan pemecahan sesuai rencana, dan (4) penafsiran. Dalam 
menghadapi soal non rutin atau bagaimana memecahkan masalah, diperlukan 
pengalaman proses aktivitas diri berupa pemberdayaan kemampuan berpikir serta 
pengidentifikasian cara berpikir dan bagaimana berpikir sehingga secara sadar 
mengetahui apa yang telah, sedang, dan akan dipelajari dan dicapai. Pengalaman ini 
akan menuntun pada konteks bagaimana belajar, mengetahui apa yang telah, sedang, 
dan akan dipelajari serta memenej cara belajar mandiri. Ini yang diartikan  pada berpikir 
tentang cara berpikir atau dengan kata lain metakognisi/metakognitif (Arends dalam 
Karlimah, 2016). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuyun (2010) menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan metakognitif pada siswa yang diberi strategi 
metakognitif. Penerapan strategi metakognitif memberikan sumbangan besar pada 
kemampuan metakognisi siswa. 
Seterusnya, kemampuan metakognisi berkaitan erat dengan hasil belajar karena 
hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses kognitif. Berdasarkan penelitian 
Sumarno (2007) strategi metakognitif secara signifikan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  Ido Roll, dkk (2006) menyarankan penggunaan strategi metakognitif 
dalam melakukan pemecahan masalah. Mereka berpendapat bahwa siswa mungkin tidak 
tahu bagaimana menggunakan instruksi secara efektif, sehingga mereka mendapat 
manfaat dari instruksi metakognitif tentang cara belajar. Penelitian lainnya 
mengungkapkan bahwa ada pengaruh positif dari penggunaan strategi metakognitif 
pada kemampuan pemecahan masalah (Ali, 2014). Sehingga melatih siswa untuk 
mengembangkan kemampuan metakognitifnya dalam pembelajaran mandiri sangat 
penting untuk dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Selanjutnya, 
menurut penelitian terhadap pemecahan masalah yang dilakukan oleh Wenning (2002) 
bahwa sejumlah besar siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah sehingga  
perlu dilakukan analisis tiap tahap pemecahan masalah pada penerapan strategi 
metakognitif. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis menyimpulkan perlunya diadakan 
penelitian tentang “Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa Melalui Penerapan Strategi 
Metakognitif Pada Siswa Kelas XII MIA 1 SMAN 8 Pekanbaru”. 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya (1) 
sebagai latihan untuk belajar mandiri dan mengasah kemampuan metakognitifnya, (2) 
Bagi guru, sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk melatih kemandirian 
siswa dalam belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal, (3) Bagi sekolah, 
sebagai salah satu masukan dalam peningkatan kualitas belajar siswa di sekolah, (4) 
Bagi peneliti, sebagai sumber untuk menambah referensi tentang penerapan strategi 








Penelitian ini akan dilaksanakan di salah satu sekolah berkurikulum 2013 yaitu 
SMAN 8 Pekanbaru. Waktu penelitian adalah pada bulan Mei 2016 sampai Juni 2017. 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian Pre-Experimental dengan 
menggunakan design One Shot Case Study. Menurut Sugiyono (2012), One-Shot Case 
Study merupakan desain penelitian yang terdiri dari satu kelompok yang diberi 
treathment/perlakuan yang kemudian mengobservasi hasil tersebut. Desain ini dapat 





Gambar 1 Rancangan One-Shot Case Study 
 
dimana: 
  X = Treatment (perlakuan) 
  O = Observasi 
(Sugiyono, 2012) 
 
Treatment yang dilakukan adalah strategi metakognitif, serta yang ditinjau adalah 
hasil belajar siswa setelah dilakukan treatment. 
Subjek pada penelitian  ini adalah siswa SMAN 8 Pekanbaru kelas XII MIA 1 
semester 1. Siswa berjumlah 35 orang yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 21 
orang siswa perempuan. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen 
penelitian yang terdiri atas perangkat pembelajaran dan instrumen pegumpulan data. 
Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, RPP dan LKS. Sedangkan instrumen 
pengumpulan data digunakan tes hasil belajar kognitif siswa yang merupakan tes 
diagnostik berbentuk pilihan ganda beralasan berjumlah 10 soal. 
Teknik analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa melalui 
penerapan strategi metakognitif dengan menggunakan teknik analisis data sebagai 
berikut: 
 
1. Daya Serap 
 
Daya serap siswa didefinisikan sebagai kemampuan siswa terhadap penguasaan 
materi yang disajikan dalam proses pembelajaran. Daya serap dapat ditentukan 
menggunakan ketentuan berikut. 
 




Untuk menginterpretasikan daya serap siswa dalam pembelajaran melalui strategi 
metakognitif dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Kategori Daya Serap Siswa (Depdiknas, 2007). 
Interval Daya Serap Siswa (%) Kategori Daya Serap Siswa 
85 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 
70 ≤ x < 85 Baik 
50 ≤ x < 70 Cukup Baik 
0 ≤ x < 50 Kurang Baik 
 
2. Kesulitan Belajar Siswa 
 
Tes hasil belajar berupa tes diagnostik dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan 
belajar yang dialami siswa berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya (Djamarah, 2002). 
Data yang diperoleh dari tes hasil belajar kognitif siswa dianalis per tahap pemecahan 
masalah pada strategi metakognitif, dengan langkah-langkah berikut: 
 
a. Melakukan analisis terhadap penyelesaian soal-soal hasil tes 
 
Analisis penyelesaian soal-soal hasil tes dimaksudkan apakah siswa mengalami 
kesulitan atau tidak pada setiap tahap pemecahan masalah. Kriteria pengelompokkan 
siswa menjadi kelompok yang mengalami kesulitan atau tidak mengalami kesulitan 
pada tahap tertentu adalah batas kelulusan dari tiap tahap yang dinyatakan sebagai batas 








 (M. Tajudin Nur, 2012). 
 
Siswa dianggap mengalami kesulitan pada tahap tertentu jika pada tahap itu siswa 
memperoleh nilai kurang dari  atau tidak memberikan jawaban dan siswa 
dianggap tidak mengalami kesulitan jika siswa memperoleh nilai lebih dari ataus ama 








b. Menghitung persentase jumlah siswa yang mengalami kesulitan 
 
Untuk menghitung presentase siswa yang mengalami kesulitan setiap tahap dari 
soal yang diberikan, digunakan rumus sebagai berikut: 
 





Pi = persentase jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada tahap ke-i 
Ti = jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada tahap ke-i 
N = jumlah total siswa 
 
c. Menafsirkan data 
 
Untuk memudahkan menafsirkan data persentase jumlah siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah maka digunakan pedoman 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Pedoman Penafsiran Data (Koentjaraningrat, 2004). 
Persentase Jumlah Siswa Kriteria Tingkat Kesulitan Belajar Siswa 
0 % Tidak ada kesulitan 
1 % - 25 % Sebagian kecil mengalami kesulitan 
26 % - 49 % Hampir setengahnya mengalami kesulitan 
50 % Setengahnya mengalami kesulitan 
51 % - 75 % Sebagian besar mengalami kesulitan 
76 % - 99 % Pada umumnya mengalami kesulitan 
100 % Seluruhnya mengalami kesulitan 
  
d. Menyimpulkan data 
 
Dalam menyimpulkan data, kesimpulan diambil berdasarkan hasil penafsiran data, 
kemudian kesimpulan yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam tahapan pemecahan 
masalah pada strategi metakognitif yang dibagi menjadi empat bagian, masing-masing 
memberi informasi tentang kesimpulan pada tahap pemahaman masalah, tahap 











Berdasarkan hasil analisis deskriptif data hasil belajar kognitif fisika siswa 
didapatkan daya serap siswa yang dibagi menjadi 4 kategori seperti ditampilkan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kategori Daya Serap Siswa. 
Interval Daya 
Serap Siswa (%) 
Kategori Daya Serap 
Siswa 
Jumlah Siswa Persentase (%) 
85 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 8 23,5 
70 ≤ x < 85 Baik 13 38,2 
50 ≤ x < 70 Cukup Baik 9 26,5 
0 ≤ x < 50 Kurang Baik 4 11,8 




Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa keempat kategori Daya Serap Siswa tersebar 
pada seluruh kategori. Kategori daya serap baik merupakan kategori yang paling 
dominan yaitu dengan jumlah 13 siswa dalam persentase 38,2%. Pada kategori daya 
serap sangat baik siswa berjumlah 8 orang dengan persentase 23,5%. Pada kategori 
cukup baik siswa berjumlah 9 orang dengan persentase 26,5%. Sedangkan pada kategori 
kurang baik memiliki angka paling kecil, yaitu jumlah siswa 4 orang dengan persentase 
11,8%. Dari 34 siswa yang memenuhi empat kategori daya serap, didapatkan rata-rata 
daya serap siswa kelas XII MIA 1 yaitu 70,7% dan berada pada kategori daya serap 
baik. 
 
Kesulitan Belajar Siswa 
 
Analisis terhadap kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal tes hasil belajar 
kognitif dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 
 
Tabel 5. Persentase Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan Pada Tes Hasil Belajar 
Kognitif Siswa. 









1 14,71 - - - 
2 55,88 - - - 
3 55,88 - - - 
4 - 38,24 - - 
5 - - 5,88 - 
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6 - - - 50 
7 - 20,58 - - 
8 - 23,52 - - 
9 - - 20,58 - 
10 - - - 26,47 
Rata-Rata 42,16 27,44 13,23 38,24 
 
Dari data Tabel 5  rata-rata persentase jumlah siswa yang mengalami kesulitan tiap 
tahap pemecahan masalah pada strategi metakognitif diinterpretasi dengan berpedoman 
pada tabel  5 Sehingga didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Pada tahap pemahaman masalah, persentase jumlah siswa yang mengalami kesulitan 
adalah sebesar 42,16% dengan kriteria hampir setengahnya mengalami kesulitan, 
2. Pada tahap perencanaan pemecahan masalah,  persentase jumlah siswa yang 
mengalami kesulitan adalah sebesar 27,44% dengan kriteria hampir setengahnya 
mengalami kesulitan, 
3. Pada tahap pelaksanaan pemecahan sesuai rencana, persentase jumlah siswa yang 
mengalami kesulitan adalah sebesar 13,23% dengan kriteria sebagian kecil 
mengalami kesulitan, dan  
4. Pada tahap penafsiran, persentase jumlah siswa yang mengalami kesulitan adalah 
sebesar 38,24% dengan kriteria hampir setengahnya mengalami kesulitan. 
 
Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada tiap tahap dilihat dari apakah 
mereka mengalami kesulitan atau tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
tes hasil belajar kognitif siswa. Berdasarkan tabel 4.3 kemampuan siswa dalam setiap 
tahap dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 
a. Tahap Pemahaman Masalah 
 
Tahap pemecahan masalah bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dasar dan 
kemampuan siswa untuk memahami masalah. Indikator pada tahap ini dapat tercapai 
apabila siswa mengetahui besaran-besaran fisis dari materi Listrik Statis yang telah 
dijelaskan dalam proses pembelajaran. Siswa dituntut untuk dapat mengidentifikasi: 
informasi yang diberikan soal, informasi yang ditanyakan dari soal, apakah informasi 
yang diberikan cukup, kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, dan menyatakan 
kembali masalah dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan) (Atma, 
2010). 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.3, dari 34 siswa hampir 
setengahnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan siswa terhadap besaran-besaran fisis serta konsep yang harus 
digunakan untuk menyelesaikan soal listrik statis sehingga sulit bagi mereka untuk 
mengubah data menjadi lebih operasional. Ketika ada masalah yang disajikan dalam 
bentuk soal cerita siswa masih bingung bagaimana menyelesaikannya, mereka kesulitan 
dalam membuat model matematis dari soal cerita tersebut (Nina, 2011). Faktor 
penyebab lainnya, menurut Depdiknas (2002) bahwa siswa kurang dalam kemampuan 
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bahasa. Kemampuan bahasa pada penyelesaian soal pemecahan masalah dapat diartikan 
sebagai kemampuan menerjemahkan soal. 
 
b. Tahap Perencanaan Pemecahan Masalah 
 
Tahap perencanaan pemecahan masalah bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam merencanakan pemecahan masalah. Indikator pada tahap ini adalah siswa 
dapat menghasilkan informasi baru dan menyatakan masalah dengan gambar, simbol 
atau tabel sebagaimana yang diorganisasikannya menjadi suatu rencana (Atma, 2010). 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.3, dari 34 siswa hampir 
setengahnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Menurut Depdiknas 
(2002) hal ini disebabkan karena sebagian siswa kurang dalam kemampuan 
menggunakan skema. Siswa tidak dapat mengubah informasi soal menjadi grafik atau 
pola gambar tertentu akibat tidak mengetahui konsep yang berlaku. Seperti pada soal 
yang menggunakan konsep Hukum Coulomb, siswa salah dalam menentukan arah 
vektor dari muatan sehingga arahnya terbalik. Selanjutnya, sebagian siswa kurang 
mampu dalam membuat strategi (Depdiknas, 2002), sehingga salah dalam menentukan 
rumus yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal. 
 
c. Tahap Pelaksanaan Pemecahan Masalah Sesuai Rencana 
 
Tahap pemecahan masalah sesuai rencana bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam melaksanakan pemecahan masalah setelah menentukan cara 
pemecahannya. Indikator pada tahap ini siswa mampu memberikan jawaban akhir 
dengan melakukan perhitungan angka-angka dengan menggunakan rumus-rumus yang 
telah ditentukan pada tahap perencanaan pemecahan masalah (Atma, 2010). Pada tahap 
ini dibutuhkan kemampuan membuat algoritma, dimana menekankan pada penyelesaian 
atau pengerjaan soal. Siswa harus menggunakan kemampuan matematik (berhitung) 
yang tepat untuk dapat membuat kesimpulan (Depdiknas, 2002). 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.3, dari 34 siswa sebagian 
kecil mengalami kesulitan. Menurut Ani (2006), hal ini disebabkan siswa melakukan 
kesalahan pada perhitungan matematis terutama perhitungan dalam bentuk bilangan 
baku dan bilangan berkoma serta konversi satuan sehingga mendapatkan jawaban akhir 
yang berbeda. 
 
d. Tahap Penafsiran 
 
Indikator pada tahap penafsiran adalah siswa teliti dalam memeriksa kembali 
apakah jawaban yang telah mereka dapatkan sudah benar mulai dari tahap pemahaman 
masalah, perencanaan pemecahan masalah dan pelaksanaan pemecahan sesuai rencana 
yang dibuat. Selanjutnya membuat kesimpulan dari jawaban akhir yang mereka 
dapatkan dari hasil perhitungan. 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.3, dari 34 siswa hampir 
setengahnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan siswa 
11 
 
tidak membuat kesimpulan atau tidak teliti dalam memeriksa penyelesaian soal 
sehingga mendapatkan jawaban akhir yang tidak benar, menyebabkan kesimpulan yang 
siswa buat juga tidak benar.  
Hasil belajar yang diperoleh pada akhir kegiatan penelitian menunjukkan bahwa 
melalui proses pembelajaran dengan strategi metakognitif, siswa mendapatkan hasil 
belajar yang baik ditunjukkan dengan daya serap siswa yang berada pada kategori baik. 
Hal ini juga sinkron dengan hasil analisis tes diagnostik tiap tahap pemecahan masalah 
pada strategi metakognitif. Dari pembahasan tabel 4.3 dapat disimpulkan lebih dari 
setengah siswa di kelas XII MIA 1 tidak mengalami kesulitan dalam memahami soal 
yang disajikan, melakukan perencanaan pemecahan masalah dan melakukan penafsiran. 
Seterusnya dari hasil yang disajikan pada tabel 4.3 hanya sebagian kecil siswa 
mengalami kesulitan dalam pelaksanaan pemecahan masalah sesuai rencana.  
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang telah 
dilakukan mengenai hasil belajar kognitif siswa dengan menerapkan strategi 
metakognitif pada kelas XII MIA 1 SMAN 8 Pekanbaru bahwa siswa mendapatkan 
hasil belajar yang baik ditunjukkan dengan daya serap siswa yang berada pada kategori 
baik. Kemudian hasil analisis tes diagnostik tiap tahap pemecahan masalah pada strategi 
metakognitif menunjukkan dari 34 siswa hampir setengahnya mengalami kesulitan 
dalam tahap pemahaman masalah, tahap perencanaan pemecahan masalah dan tahap 
penafsiran, serta hanya sebagian kecil yang mengalami kesulitan pada tahap 
pelaksanaan perencanaan sesuai rencana. Hal ini bermakna siswa mempunyai 
kemampuan pengolahan data dalam bentuk matematis yang baik.   
Pada penelitian ini penulis menyarankan perlu dilakukan pengenalan dan 
pembiasaan dalam melakukan pembelajaran dengan metode metakognitif agar 
penerapan konsep belajar mandiri dapat dioptimalkan dan dapat memberikan hasil 
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